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ABSTRACT

The government's policy on APBN efficiency in 2025 has sparked debate on social media, including the
X platform (formerly Twitter). Social media users and activists express their opinions based on their
respective sentiments—whether in support, opposition, or neutrality toward the policy. This study aims
to analyze public sentiment on the issue using the Orange Data Mining application with the Sentiment
Analysis - Multilingual Sentiment method. The Naive Bayes algorithm is also applied to assess accuracy
and prediction errors. The sentiment analysis results indicate that the majority support the APBN
efficiency policy, with confidence and accuracy nearing 100%.
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ABSTRAK

Kebijakan pemerintah berupa efisiensi APBN TA 2025 menimbulkan perdebatan di media sosial
termasuk aplikasi X (Twitter). Pengguna dan penggiat media sosial menyampaikan komentar dan opini
sesuai sentimen masing-masing apakah setuju, tidak setuju, atau netral terhadap kebijakan pemerintah.
Penelitian ini akan mencoba menganalisis sentimen atas opini dan pendapat netizen menggunakan
aplikasi Orange Data Mining dengan metode Sentiment Analysis - Multilingual Sentiment. Pengujian
juga dilakukan dengan algoritma Naive Bayes untuk mengukur tingkat akurasi dan kesalahan prediksi.
Hasil analisis sentimen pada penelitian ini adalah sebagian besar mendukung kebijakan efisiensi APBN
dengan tingkat keyakinan dan akurasi mendekati 100%.

Kata Kunci: Orange Data Mining, Text Mining, Efisiensi APBN, Naive Bayes, Analisis Sentimen

I. PENDAHULUAN Undang-Undang Nomor 62 Tahun 2024 yang
disahkan pada tanggal 17 Oktober 2024. Selang

waktu yang tidak terlalu lama, yaitu pada

(APBN) adalah rencana keuangan tahunan tanggal 20 Oktober 2024, Presiden dan Wakil
pemerintah Indonesia yang disetujui oleh

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

Presiden terpilih hasil pemilu 2024 telah
Dewan Perwakilan Rakyat [1]. APBN Tahun dilantik

Anggaran (TA) 2025 telah ditetapkan dengan

sebagai  penanda  dimulainya

1
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pemerintahan baru yang akan menjalankan
APBN TA 2025.

Awal tahun 2025, pemerintah
mengeluarkan  kebijakan efisiensi belanja
berupa pemotongan/pemblokiran anggaran
belanja kementerian/lembaga (K/L) dengan
mengeluarkan Inpres Nomor 1 Tahun 2025
tentang Efisiensi Belanja dalam pelaksanaan
APBN dan APBD TA 2025. Sehubungan
dengan kebijakan tersebut, media sosial
menjadi salah satu tempat bagi netizen untuk
menyampaikan pendapat dan tanggapan bahkan
keluh kesah atas kebijakan pemerintah,
termasuk efisiensi APBN TA 2025. Media
sosial yang banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia salah satunya adalah aplikasi X
(Twitter).

Analisis sentimen pada media sosial
seperti aplikasi X (Twitter) telah menjadi
metode yang semakin populer untuk memahami
opini publik terhadap berbagai isu. Analisis
sentimen adalah proses komputasi untuk
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan opini
yang diekspresikan dalam teks, terutama untuk
menentukan apakah sikap pengguna terhadap
topik, produk, atau layanan tertentu bersifat
positif, negatif, atau netral.

Analisis sentimen dapat diaplikasikan
untuk mengekstraksi persepsi publik tentang
isu-isu penting [2]. Metode ini memanfaatkan
teknik  kecerdasan komputasional untuk
mengukur sentimen atau opini yang terkandung
dalam teks [3]. Analisis sentimen melibatkan
klasifikasi teks ke dalam kategori-kategori
seperti positif, negatif, atau netral, yang
memungkinkan peneliti dan pembuat kebijakan
untuk memahami tren opini publik secara lebih
mendalam [3].

Penelitian berupa analisis sentimen netizen
ini memiliki tujuan untuk mengetahui
bagaimana persepsi masyarakat terhadap
kebijakan pemerintah khususnya efisiensi
APBN diawal tahun 2025. Analisi sentimen
sudah banyak dilakukan pada berbagai isu
penting, seperti Covid-19 [2], [4] dan Pemilihan
Umum [5]. Ide penelitian ini merupakan hasil
pemikiran murni peneliti berdasarkan pada isu
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dan fenomena yang terjadi di masyarakat dan
belum pernah dilakukan oleh peneliti lain.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Pengumpulan data teks dari aplikasi X
(Twitter) pada dasarnya adalah proses data
mining yaitu mengekstraksi informasi berharga
yang tersembunyi di balik tumpukan data yang
besar [9]. Data mining adalah proses analisis
data untuk menemukan pola dan tren yang
bermanfaat dalam pengambilan keputusan [10].

Dalam konteks analisis sentimen, data
mining digunakan untuk mengidentifikasi opini
dan sentimen yang terkandung dalam teks.
analisis sentimen mengukur kecenderungan dan
opini netizen melalui teks [9].

Analisis sentimen adalah bidang studi
yang menganalisis opini, sentimen, evaluasi,
penilaian, sikap, dan emosi orang terhadap
suatu entitas, peristiwa, topik, atau isu [9].
Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode
Multilingual sentiment analysis [2] yaitu
analisis dengan pendekatan lexicon-based yang
bergantung pada kamus atau leksikon yang
berisi daftar kata-kata dan frasa yang telah
diberi skor sentimen.

Alasan penggunaan aplikasi Orange Data
Mining dalam penelitian ini adalah karena
aplikasi ini berbasis GUI, mudah digunakan dan
yang utama aplikasi ini menyediakan berbagai
algoritma dan teknik untuk analisis data, berupa
klasifikasi, regresi, pengelompokan, dan
visualisasi data [11] termasuk didalamnya
analisis sentimen.

III. METODOLOGI

Secara umum penelitian ini menggunakan
metode CRISP-DM atau Cross Industry
Standard Process for Data Mining yaitu
metodologi standar dalam data mining berupa
kerangka kerja yang terstruktur dan iteratif yang
memandu proses data mining dari awal hingga
akhir [2]. CRISP-DM merupakan metodologi
standar dalam data mining yang terdiri dari
enam tahapan utama: pemahaman bisnis,
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pemahaman data, persiapan data, pemodelan,
evaluasi, dan penyebaran.

Tahapan penting dalam CRISP-DM adalah
pemahaman bisnis atau permasalahan yang ada.
Dalam konteks penelitian ini, pemahaman
permasalahan melibatkan identifikasi isu-isu
terkait efisiensi APBN yang menjadi perhatian
publik dan bagaimana sentimen masyarakat
terhadap isu-isu tersebut dapat memengaruhi
persepsi terhadap pemerintah dan kebijakan
fiskal [6].

Dan,
pendekatan kuantitatif untuk menganalisis
sentimen masyarakat terhadap kebijakan

penelitian  ini  mengadopsi

efisiensi APBN, dengan fokus pada data yang
diekstrak dari platform media sosial X (Twitter)

[7].

Metode Analisis Data
1. Studi Literatur

Tahap awal kegiatan penelitian dengan
peninjauan literatur yang relevan untuk
memahami konsep dan metodologi analisis
sentimen yang ada serta menggali
penelitian sebelumnya tentang opini publik
yang ada di aplikasi X (Twitter).

2. Business Understanding

Tahap ini bertujuan untuk memahami isu
terkini yang mendasari penelitian ini, yaitu
untuk mengetahui bagaimana sentimen
netizen terhadap efisiensi APBN TA 2025.

3 Data Understanding

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan
data mentah (crawling) dari aplikasi X
(Twitter) dengan menggunakan kata kunci
"efisiensi” dan “APBN" dalam rentang
waktu 15 - 30 Januari 2025 dengan
memanfaatkan alat pihak ketiga.

4. Data Preparation

Tahap ini melibatkan pembersihan data
dari noise (misalnya: simbol, tagar, tautan,
emoji yang tidak relevan), penghapusan
kata-kata yang tidak penting, dan
standardisasi format teks.
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9. Pengujian dan Pemodelan

Tahap akhir dengan menggunakan fitur
Sentiment Analysis pada Orange Data
Mining untuk melakukan analisis sentimen
dari data teks yang telah diproses. Selain
itu, akan dilakukan pengujian dengan
menggunakan algoritma Naive Bayes
untuk melihat akurasi dan confusion
maxtrix dari model yang dihasilkan.

Metode Pengolahan Data

Penelitian ini memanfaatkan aplikasi
perangkat lunak Orange Data Mining yang
menyediakan berbagai algoritma dan teknik
untuk analisis data [8].
Data
pengumpulan data dari aplikasi X (Twitter)

1. Crawling Twitter: Proses
dilakukan dengan menggunakan alat pihak
ketiga. Alat yang digunakan adalah Tweet-
Harvest (perangkat lunak berbasis Python
milik Helmi Satria).

2. Pembersihan Data Teks: Data teks yang
diperoleh dari aplikasi X seringkali
mengandung elemen-elemen yang tidak
relevan untuk analisis sentimen, seperti
tautan URL, tag pengguna (username),
karakter khusus, dan angka. Dalam hal ini,
digunakan Google Colab dengan skrip
python.

3. Analisis Sentimen dengan Orange Data

Orange Data

menyediakan fitur khusus untuk analisis

Mining: Mining
sentimen, yang memungkinkan klasifikasi
teks ke dalam kategori sentimen positif,
negatif, atau netral.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Skenario Penelitian
Kegiatan penelitan ini sebagian besar

menggunakan aplikasi Orange Data Mining
yang secara umum terdiri dari dua kegiatan
utama yaitu proses analisis dan proses
pengujian. Kegiatan tersebut disajikan dalam
bentuk Design Widget Text Mining berupa alur
proses yang ditunjukkan pada Gambar 1 dan
Gambar 2 berurutan.
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Gambar 2. Alur Proses Pengujian dengan
Algoritma Naive Bayes

Data Crawling

Pengumpulan data teks dari aplikasi X
(Twitter) dilakukan dengan menggunakan
Tweet-Harvest yaitu perangkat lunak berbasis
Python. Data yang berhasil dikumpulkan adalah
sebanyak 4.450 baris/cuitan yaitu cuitan yang
mengandung kata kunci “APBN” dan
“efisiensi” selama rentang waktu 15-30 Januari
2025.

Pembersihan Data Teks dan Prapemrosesan

Sebelum data teks diolah pada aplikasi
Orange Data Mining dilakukan terlebih dahulu
pembersihan data teks hasil crawling dengan
menggunakan bantuan skrip Google Colab
(skrip python), yaitu melakukan
pembersihan/penghapusan  teks  Non-ascii,
URLSs, mentions, tagar, simbol, angka, koreksi
duplikasi tiga karakter beruntun atau lebih,
spasi ganda (atau lebih) menjadi satu spasi,
spasi di awal dan akhir kalimat, dan konversi ke
karakter huruf kecil.

Data teks yang sudah bersih kemudian
dilakukan prapemrosesan pada aplikasi Orange
Data Mining. Tahapan ini, seperti ditunjukkan
Gambar 3., fokus untuk menghilangkan kata-
kata yang tidak perlu dengan bantuan file daftar
stopword yang sudah tersedia.
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Gambar 3. Pembersihan dan Pra-pemrosesan
Data Teks

Representasi Visual

Representasi visual dari penelitian ini
ditampilkan menggunakan word cloud untuk
memvisualisasikan frekuensi kata dalam suatu
teks. Ukuran setiap kata dalam word cloud
sebanding dengan frekuensinya dalam teks,
sehingga kata-kata yang paling sering muncul
ditampilkan dengan ukuran yang lebih besar,
dan sebaliknya [12].

Fungsi word cloud, secara visual, sangat
bermanfaat untuk memastikan kata-kata yang
tidak bermakna (stopword) sudah hilang dari

data teks yang akan dianalisis.
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Gambar 4. Representasi Visual yang
Dihasilkan oleh Word Cloud

Analisis Sentimen

Proses analisis menggunakan metode
Multilingual ~ Sentiment dengan parameter
bahasa  Indonesia.  Proses ini  akan
menghasilkan/mengklasifikasikan ~ penilaian
dengan angka negatif, nol, dan positif.

Gambar 5 menunjukan metode yang
digunakan serta hasil penilaian dari analisis
yang dilakukan. Dan, Gambar 6 menunjukan
gambaran visual secara umum sebaran hasil
penilaian.
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Gambar 6. Bar Plot Sentimen

Kemudian, tabel hasil penilaian/analisis,
akan disimpan dan dilakukan pelabelan
sentimen. Angka negatif berarti sentimen
negatif, angka nol berarti netral, dan angka
positif berarti sentimen positif (Gambar 7).

|full text _Isentiment

akk efisier -833.333 Negatif
produktivi -909.091 Negatif
topiknyay 0 Netral
duh kekny -526.316 Negatif
cumadiir 833.333 Positif
ketua dpd 10 Positif
cie dpttug 0 Netral
emang ba -909.091 Negatif
ifu efisien 0 Netral
udhmah} 833.333 Positif
2 |gimanam 181.818 Positif

T L LN L L R R

-0

Gambar 7. Data Hasil Analisis Sentimen dengan
Label

Pengujian Algoritma Naive Bayes dan
Pemodelan (Prediksi)

Pengujian hasil sentimen dilakukan dengan
menggunakan algoritma Naive Bayes. Data teks
yang digunakan adalah data hasil pelabelan
berdasarkan perhitungan dengan menetapkan
kolom sentiment sebagai target. Gambar 8
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menunjukkan pengujian file data hasil analisis
sentiment. Sementara itu hasil pengujian dan
nilai akurasi Naive Bayes ditunjukkan pada
Gambar 9. Hasil pengujian naive bayes
menghasilkan akurasi yang mengukur seberapa
banyak  prediksi model yang  benar
dibandingkan dengan total jumlah data. Selain
itu, secara bersamaan dilakukan juga
pemodelan untuk prediksi sentimen.

W File Data Hasil Sentiment Analysis - Orange - o X
Source
O File:  APBN-efisiensi\apbn-clean-sentimen_.csv v & Reload

O URL: v

File Type
Automatically detect type v

Info
4450 instances
2 features (0.1% missing values)
Data has no target variable.
1 meta attribute

Columns (Double click to edit)

Name Type Role Values
1 @ numeric  feature

2 sentiment categorical  feature Negatif, Netral, Positif
3 full text text meta

Gambar 8. Pengujian File Data Hasil Analisis
Sentimen

Test and Score - Orange

© Cross validation Evaluation results for target (None, show average over classes) v

Number of folds: [5 v Model AUC CA F1  Prec Recall MCC
@ stratified Naive Bayes 0.993 0.979 0980 0981 0979 0.969

Cross validation by feature

© Random sampling

Repeat train/test: | 10
Compare models by: Area under ROC curve
Training set size: 66 % -

Naive Bayes
© Stratified erE

Naive Bayes

(O Leave one out
O Test on train data
(O Test on test data

=2 B | H450|-|0|- [ #450] 1x4450

Gambear 9. Hasil Pengujian dan Nilai Akurasi
dengan Naive Bayes

Pada Gambar 9, model dievaluasi
menggunakan cross-validation dengan 5-fold.
Data dibagi menggunakan stratified sampling,
yang memastikan distribusi  kelas tetap
seimbang di setiap fold. Repeat train/test
dilakukan 10 kali dengan rasio 66% untuk
pelatihan dan 34% untuk pengujian. Hasil
pengujian menunjukkan:
1. Hasil Evaluasi Model Naive Bayes: AUC
(Area Under Curve): 0.993 yamg berarti
model memiliki kemampuan diskriminasi

Aisyah Journal of Informatics and Electrical Engineering



e-ISSN: 2685-9556

yang sangat tinggi dalam membedakan kelas

positif dan negatif.
2. CA (Classification Accuracy) sebesar 0.979
yang berarti model dapat

mengklasifikasikan 97.9% data dengan
benar.

3. F1-Score sebesar 0.980 yang menunjukkan
keseimbangan antara precision dan recall,
dengan kinerja yang sangat baik.

4. Precision sebesar 0.981 yang berarti dari
semua prediksi positif, 98.1% benar.

5. Recall sebesar 0.979 yang berarti semua data
sebenarnya  positif, 97.9%  berhasil
terdeteksi.

6. MCC (Matthews Correlation Coefficient)
sebesar 0.969 yang berarti model memiliki
hubungan korelasi yang sangat kuat antara
prediksi dan label sebenarnya.

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa
model Naive Bayes memiliki performa yang
sangat baik dengan  akurasi  tinggi,
keseimbangan precision-recall yang optimal,
serta kemampuan klasifikasi yang sangat baik
berdasarkan AUC. Hal ini mengindikasikan
bahwa model sangat efektif untuk tugas
klasifikasi pada dataset ini.

Untuk mengukur kinerja model lebih detail
digunakan confission matrix yang menunjukkan
jumlah True Positives (TP), True Negatives
(TN), False Positives (FP), dan False Negatives
(FN) yang dibuat oleh model. Gambar 10
menampilkan hasil confusion matrix dari model
naive bayes.

I~ Confusion Matrix - Orange

Learners Show: Sum of probabilities

Naive Bayes
Predicted

Negatif Netral Positif 3

Negatif 854.9 11 779 934

] Netral 29 1705.6 45 1713
< Positif 794 2.6 1721.0 1803
)3 937 1709 1803 4450

Output
Predictions
() Probabilities
Apply Automaticall
= 2 B | 3 1xa4450 [ 43584450

Select Correct Select Misclassified Clear Selection

Gambar 10. Confusion Matrix

Dari Gambar 10 dapat dilihat yaitu:
1. True Positives (Prediksi Benar):
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- Negatif: 854 dari 934  sampel
diklasifikasikan dengan benar sebagai
Negatif.

- Netral: 1711 dari 1713 sampel
diklasifikasikan dengan benar sebagai
Netral.

- Positif: 1717 dari 1803  sampel
diklasifikasikan dengan benar sebagai
Positif.

2. Misclassifications (Kesalahan Prediksi):

- 79 sampel Positif diklasifikasikan
sebagai Negatif.

- 77 sampel Negatif diklasifikasikan
sebagai Positif.

- 2,9 sampel Netral diklasifikasikan
sebagai Negatif.

- 4,3 sampel Netral diklasifikasikan
sebagai Positif.

® Predictions - Orange - o X

Show probabilities es in data

ayes error Feature 1 full text sentiment
bol...| -833.333 |

1 0.92: — Negatif 0.084 |iNegatif akk efisiensi bol.

2 0% — Negatif 0.084  |iNegatif te...| -909.091
3 0.00:1.00:000—Netral 0.001 |{Netral topiknya yg ma... | 0.000

4 092:000:008 — Negatif 0.084 |[Negatit duh keknya bar... | -526.316
5 0.00:000:1.00 — Positif 0002 |(Positif cuma di indone.... 833.333
6  0.00:000:1.00 - Positif 0.002 |{Positif ketua dpd ri ke... |:10.000
7 0.00:1.00: 0.00 — Netral 0.001 |iNetral cie dpt tugas b... :0.000

3 092:000:0.08 — Negatif 0.024 | Negatif eman. u...|-909.091
9 0.00:1.00:0.00 — Netral 0.001 |fNetral ifu ef ... 110.000
10 0.00:0.00:1.00 — Positif 0.002 |{Positif udh mah keme... |1833.333

Show perfomance scores Target class: (Average over classes)
Model ~AUC CA Fl  Prec Recall MCC v
Naive Bayes 0.994 0.979 0980 0981 0579 0969

= 2 B | F 44508 [ 44504450 1x4450

Gambar 11. Pemodelan dan Prediksi

Hasil pemodelan dan prediksi sentimen
menggunakan model Naive Bayes di Orange
Data Mining disajikan pada Gambar 11. Tujuan
dari pemodelan dan prediksi ini adalah untuk
menganalisis sentimen dari teks berdasarkan
probabilitas yang dihasilkan oleh model.
Berikut adalah  beberapa aspek yang
ditampilkan dalam Gambar 11:

1. Prediksi Sentimen
- Setiap baris mewakili sampel teks yang
telah diproses oleh model.
- Kolom Naive Bayes menunjukkan
probabilitas untuk masing-masing kelas
sentimen (Negatif, Netral, atau Positif).
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- Kolom error menunjukkan Tingkat
kesalahan prediksi untuk setiap sampel.

2. Fitur Teks

- Fitur 1 menampilkan nilai fitur dari data
teks yang diproses.

- Full text berisi potongan teks asli yang
digunakan untuk analisis.

- Sentiment menunjukkan sentimen yang
telah diberikan pada data.

3. Evaluasi Model

Berdasarkan

- AUC (0.99) menunjukkan kemampuan
model membedakan antara kelas
sentimen sangat baik.

- CA (0.979) menunjukkan akurasi model

cukup tinggi.
- Fl-score (0.98) memiliki arti bahwa
model cukup  seimbang  dalam

memprediksi setiap kategori.

- Precision dan Recall (0.98 dan 0.979)
bahwa model memiliki tingkat prediksi
yang baik.

- MCC (0.969) menunjukkan korelasi
antara prediksi dan label asli cukup

tinggi.

V. PENUTUP

hasil-hasil pengujian  dapat

diambil kesimpulan yaitu:

L.

Kebijakan efisiensi APBN TA 2025 yang
dilakukan
mendapat dukungan karena cuitan yang
bersentimen positif lebih banyak apalagi

pemerintah cenderung

jika ditambah cuitan yang bersentimen
netral.

Hasil analisis sentimen yang dihasilkan
pada penelitian ini semata-mata hanya
menggunakan  fitur  analisis  yang
disediakan Orange Data Mining. Metode
yang digunakan pun hanya satu, yaitu
Multilingual ~Sentiment. Penelitian ini
hanya bisa menyajikan hasil analisis
dengan satu metode. Untuk penelitian
selanjutnya, analisis bisa menggunakan
metode lain agar bisa dilakukan komparasi
hasil analisis.

Validasi hasil prediksi model Naive Bayes
dalam  Kklasifikasi sentimen  teks
memperlihatkan bahwa model memiliki
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akurasi tinggi dalam mendeteksi sentimen
negatif, netral, dan positif.

Untuk meningkatkan akurasi lebih lanjut,
dapat dilakukan analisis lebih dalam
terhadap  kesalahan  prediksi, serta
menggunakan teknik peningkatan data
seperti atau

penggunaan embedding

leksikon sentimen yang lebih luas.
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